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TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Usia
1. Definisi Usia

Usia merupakan kurun waktu sejak adanya seseorang dan dapat
diukur menggunakan satuan waktu dipandang dari segi kronologis,
individu normal dapat dilihat derajat perkembangan anatomis dan
fisiologis sama (Nuswantari, 1998). Usia juga merupakan waktu
lamanya hidup atau ada (sejak dilahirkan atau diadakan) (Hoetomo,
2005).

2. Klasifikasi Usia

Pada Tahun 2009 DepKes Rl mengkategorikan usia atau umur
dibagi menjadi :
a. Berusia 0 sampai dengan 5 Tahun merupakan Masa Balita
b. Usia 5 sampai dengan 11 Tahun merupakan Masa Kanak — kanak
c. Usia 12 sampai dengan 16 Tahun merupakan Masa Remaja Awal
d. Usia 17 sampai dengan 25 Tahun merupakan Masa Remaja Akhir
e. Usia 26 sampai dengan 35 Tahun merupakan Masa Dewsa Awal
f. Usia 36 sampai dengan 45 Tahun merupakan Masa Dewasa Akhir
g. Usia 46 sampai dengan 55 Tahun merupakan Masa Lansia Awal
h. Usia 56 sampai dengan 65 Tahun merupakan Masa Lansia Akhir

I. Sesorang dengan Usia 65 Tahun keatas masuk Masa Manula



Sedangkan pembagian kategori usia menurut badan kesehatan

dunia atau WHO dibagi menjadi :

a. Berusia 0 —17 Tahun adalah Masa Anak — anak dibawah umur
b. Berusia 18 — 65 Tahun memasuki Masa Pemuda
c. Berusia 66 — 79 Tahun adalah Masa Setengah baya
d. Berusia 80 — 99 Tahun merupakan Orang Tua
e. Berusia 100 Tahun keatas adalah Orang Tua berusia panjang
Usia yang rentan terjadi keluhan Low Back Pain

Kapasitas fisik berbanding langsung dengan usia seseorang dengan
batas tertentu dan usia 25 tahun mencapai puncaknya. Penurunan 25%
kekuatan otot terjadi pada usia 50 — 60 Tahun dan penurunan 60%
kemampuan sensoris — motoris. Pada usia 60 Tahun kemampuan kerja
fisik seseorang tinggal 50% dari yang berusia 25 Thaun. Fleksibilitas
otot dan tulang belakang akan berkurang yang dipengaruhi kondisi
fisik pada saat usia bertambah, sehingga keluhan Low Back Pairakan
meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Dengan demikian pada
saat memberikan pekerjaan pada seseorang pengaruh usia juga perlu
dipertimbangkan (Tarwaka dkk, 2004).
Hubungan usia terhadap risiko terjadinya low back pain

Dalam melakukan penelitian usia sering digunakan sebagai
variabel, karena usia juga mempengaruhi bagaimana sistem pada tubuh
bekerja,karena semakin usia menua juga akan berdampak pada
fisiolgis yang juga menurun seperti semakin menurunnya kekuatan

otot — otot vertebrae karena tidak lagi elastis seperti usia muda dan
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kondisi postural yang buruk terus menerus yang akan menimbulkan
gangguan — gangguan penyakit, begitu juga gangguan nyeri punggung
bawah atau Low Back Painlstilah Usia merupakan kurun waktu sejak
adanya seseorang dan dapat diukur menggunakan satuan waktu
dipandang dari segi kronologis, individu normal dapat dilihat derajat
perkembangan anatomis dan fisiologis sama (Nuswantari, 1998).
B. Konsep Masa Kerja
1. Definisi Masa kerja
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Masa kerja diartikan
jangka waktu seseorang yang telah bekerja pada kantor, badan dan
sebagainya. Masa kerja merupakan dimulainya waktu seseorang
melakukan pekerjaanya sampai saat ini, sehingga kurun waktu tersebut
dapat diartikan sebagai lamanya masa kerja seseorang.
2. Klasifikasi Masa Kerja
Kategori masa kerja dibagi menjadi dua yaitu :
a. Masa kerja dengan kurun waktu kurang atau sama dengan 3 Tahun
merupakan kategori baru
b. Masa kerja dengan waktu lebih dari 3 Tahun merupakan kategori
lama (Handoko, 2010)
Syarat untuk lamanya waktu kerja menurut Undang — undang
tenaga kerja No. 25 Tahun 1997 pasal 100 ayat 2 adalah :
a. Waktu kerja untuk Siang Hari

1) Untuk 6 Hari kerja dalam sepekan adalah 7 Jam dalam sehari

atau 40 Jam dalam sepekan
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2) Untuk 5 Hari kerja dalam sepekan adalah 8 Jam dalam sehari
atau 40 Jam dalam sepekan
b. Waktu kerja untuk Malam Hari

1) Untuk 6 Hari kerja dalam sepekan adalah 6 Jam dalam sehari
atau 35 Jam dalam sepekan

2) Untuk 5 Hari kerja dalam sepekan adalah 7 Jam dalam sehari
atau 35 Jam dalam sepekan

3. Hubungan masa kerja terhadap risiko terjadinya low back pain
Semakin lama masa kerja seseorang akan menimbulkan beberapa
penurunan ataupun gangguan fungsional pada tubuhnya dan semakin
lama masa kerja sesorang maka akan semakin banyak timbul masalah
— masalah yang akan dialami. Sehingga apabila aktifitas kerja
seseorang dilkakukan  secara berkala dalam kurun waktu yang
menahun tentunya akan berakibat gangguan pada tubuh, karena masa
kerja merupakan akumulasi waktu aktifitas kerja seseorang (Pratiwi,
2009).
C. Konsep Punggung Bawah
1. Anatomi Fisiologi
Pada saat tubuh posisi berdiri yang bertugas untuk menjaga tetap
pada posisi tersebut adalah sekumpulan tulang vertebraeyang tersusun
dalam columna vertebralisPada saat menjalankan perannya tulang
vertebreadiikat oleh ligamen dan diperkuat oleh otot — otot yang
sekaligus berfungsi untuk mengatur keseimbngan gerakannya. terdapat
7 vertebrea cervicalis1l2 vertebrea thoracic5 vertebrea lumbalos
sacrumdan coccyx Os sacrunterdiri dari 5 vertebrae sacrati yang

menyatu dan coccyx terdiri dari 4 vertebrae coccyeae yang
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membentuk dari columna vertebraelis Sehingga dapat dikatakan
terdapat 33 tulang vertebrae pembentuk columna vertebaelis

(Wibowo, 2009).

Gambar 2. 1 tulang vertebra
Sumber : Sobotta (2010)

a. Vertebrae Lumbal
Memilik bentuk yang lebar dan besar sehingga sangat
sesuia untuk menahan dan meyangga beban menyeluruh dari
kepala, badan, dan ekstremitas atas. Vertebrea lumbamerupakan
penghubung antara lower thoraca) upper sacral dan hip pelvic
complex Vertebrae lumbamemliki sendi yang terdiri dari 5 ruas
corpus vertebralis dan merupakan bagian dari columna

vertebraelis\Wibowo, 2009).
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Gambar 2. 2 tulang vertebra lumbal
Sumber : Sobotta (2010)

Discus Intervertebralis
Terdapat struktur jaringan penghubung antara ruas — ruas

vertebrayang cukup besar yaitu discus intervertebraligKurniasih,
2011). Selain sebagai = stabilisasi tulang vertebrae discus
intervertebrealis mempunyai fungsi memperluas gerak antar
vertebreadan untuk redam kejut atau shock absordesehingga
melindungi. permukaan antar ruas sendi yang bersangkutan
(Neumann, 2002).
Ligamen

Fungsi utama dari ligamen adalah sebagai pengikat dan
memprkuat, untuk membentuk postur seseorang columna
vertebraelisdiperkuat oleh ligamen. Ligamen — ligamen tersebut
antara lain (Sudaryanto, 2004).:

1) Ligamen longtudinal anterior

2) Ligamen longtudinal posterior

3) Ligamen intertranversal

4) Ligamen flavum
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5) Ligamen interspinosus
6) Ligamen supraspinosus
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Gambar 2. 3 ligamen stabilisasi columna vertebralis
Sumber : Sobotta (2010)

d. Facet
Pada tulang vertebrae terdapat - processus articularis
superiordari vertebra bawah dengan processus articularis inferior
dari vertebra atas sehingga membentuk sendi facet Sendi facet
termasuk dalam non - axial diarthrodial joint Setiap sendi facet
mempunyai cavitas articulardan terbungkus oleh sebuah kapsul.
Sendi facet mempunya gerakan gliding yang sangat minim. Arah
permukaan facet articular sangat menentukan besarnya gerakan
setiap vertebrae(Sudaryanto, 2004).
e. Foramen Intervertebralis
Foramen intervertebtis terletak pada disebelah dorsal
columna vertelis antara vertabra atas dan bawahnya. Pada bagian
superior dibatasi oleh pedikulusvertebra bawahnya. pada bagian
antrior oleh sisi dorso lateal discusserta sebagian corpus pada

bagian dorsal oleh procesis articularis dan facetnya serta tepi
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lateral ligamentum flavumisi dari foramensangat penting yaitu :

radiks, saraf sinuvertebradan pembuluh darah sehingga terdapat

jaringan penyangga terdiri atas lemak dan serabut collagenuntuk

melindunginya (Kurniasih, 2011).

2. Otot Vertebrae Lumbal

Tabel 2. 1 Nama — Nama otot pada lumbal

Sumber : Sobota (1902)

No. | Nama otot Origo Insersio Fungsi
1. | Quadratus Cristalilliaca | Th. 12, L1 Membentuk
lumborum dinding

belakang
2. | Psoas Prosesus Throcantor Exstensi
tranversus minor panggul
lumbal
3. | Gluteus Sacrum, Sacrum  darn Exstensi
illium illium panggul
4.1 Spinalis Sacrum dar Thorac — | Exstensi
crista illiaca | cervical tulang
belakang
5. | External Thorac Linea alba Rotasi
oblique trunk
6. | Rektus Simphisis Thorac Exstensi
abdominal pubis trunk

Sumber : Sobotta (1902)

Gambar 2. 4 otot — otot yang memperkuat columna vertebralis
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3. Sistem syaraf

Medula Spinal melepaskan saraf spinal (nerve Spinalis)yang
berjumlah 31 pasang. Pada permukaan ventral dan dorsal medula
spinal akan keluar beberapa anak akar saraf, dan bertaut untuk
membentuk akar veneral (radix anterior) dan akar dorsal (radix
posterior) Dalam radix postior terdapat serabut aferenatau sensoris
dari kulit, jaringan subkutandan profunda dan seringkali dari visera
radix antior terdri dari serabut eferenatau motoris untk otot kerangka.
Terdapat 8 pasang nerve cervicalis 12 pasang nene thoracius 5
pasang nervelumbalis 5 pasang nervesacralis dan 1 pasang nerve

coccygeusnerupakan pembagian dari nerve spinaligGuntara, 2016)

N. coccygeus

Gambar 2. 5 plexus Iurhbalis
Sumber : Sudaryanto (2004)
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D. Low Back Pain
Pengalaman sensori dan emosianal yang tidak menyenangkan akibat
adanya kerusakan jaringan yang bersfat aktual maupun potensial
merupakan gambaran ataupun pengertian dari nyeri, salah satu manfaat
dari nyeri merupakan proteksi dan juga sinyal yang menandakan bahwa
tubuh kita sedang tidak baik — baik saja. Perasaan nyeri yang dirasakan
pada area punggung bawah disebut Low Back Pairatau Nyeri Punggung
Bawah Perasaan nyeri dapat berupa nyeri lokal maupun menjalar
(Anugoro dan Usman, 2014).
1. Kiasifikasi Low Back Pain
Kelainan maupun perubhan patologis yang terkena pada organ
maupun jaringan tubuh merupakan penyebab dari Low Back Pain
(LBP) atau Nyeri- Punggung Bawah (NBP). Sehingga beberapa ahli
membuat klasifikasi Low Back Pairsebagai berikut (Harsono, 2009) :
a. Low Back Pain Viserogenik
Nyeri punggung yang disebabkan proses patologis pada
visera ataupun ginjal pada daerah pelvic dan tumor retroperitonial.
Pada saat beristirahat nyeri tidak berkurang dan sebaliknya pada
saat beraktifitas berat juga tidak bertambah nyeri. Untuk
meredakan nyerinya penderita Low Back Pain Viserogenigkan
menggeliat untuk meredakan rasa nyerinya.
b. Low Back Pain Vaskulogenik
Perasaannya menyerupai ischialgia nyeri punggung ini

disebabkan aneurismaatau vaskuler perifer Aneurisma abdomal
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bisa menyebabkan LBP di bagian dalam tetapi tidak berhubungan
dengan aktifitas tubuh.
c. Low Back Pain Neurogenik
Nyeri punggung yang disebabkan oleh kondisi patologis
pada saraf, yaitu pada saat adanya araknoidis,neoplama, dan
stenosis kanal spinalis
d. Low Back Pain Spondilogenik
Terjadinya proses - patologis di columna vertebralis
(diskogenik) dan miofasial (miogenik)dan terjadinya proses
patologis di articulasio sacroiliaca,Sehingga menyebabkan rasa
nyeri pada punggung.
e. Low Back Pain Psikogenik
Nyeri ~punggung ini pada - umunya desebabkan oleh
kecemasan dan depresi sehingga terjadi ketegangan pada jiwa.

2. Faktor penyebab Low Back Pain

a. Kelainan tulang punggung sejak lahir

Nama lain Hemi Vertebrae adalah kelainan tulang
punggung dari lahir, Kelainan ini mempunyai kondisi tulang
punggung biasanya setngah bagian karena tidak lengkap sejak
lahir, dan hal tersebut memicu terjadinya LBP yang disertai

skoliosis ringan Soeharso (1978).
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b. Trauma

Melakukan gerakan yang yang kurang baik pada punggung
belakang akan menyebabkan kekakuan dan spasm otot, sehingga
otot punggung akan mengalami trauma dan menimbulkan rasa
nyeri. Kekakuan otot cenderung akan dapat reda dengan sendirinya
dalam jangka waktu tertentu. Tidak menutup kemungkinan untuk
kasus — kasus yang berat membutuhkan pertolongan medis lebih
lanjut agar tidak -menimbulkan gangguan yang lebih berat

(Idyan,2008)

c. Perubahan Jaringan

Jaringan yang mengalami sakit akan terjadi perubahan, dan
perubahan tersebut tidak hanya terjadi pada punggung melainkan

dapat terjadi pada anggota tubuh yang lain (Soeharso, 1978).

d. Pengaruh Gaya Berat

Posisi tubuh mempengaruhi gaya berat tubuh terutama pada
saat posisiduduk, berdiri, dan berjalan. Sehingga akan
menimbulakn rasa nyeri pada punggung, dan dapat menimbulkan
komplikasi lainnya seperti genu valgum,genu varundan coxae

vigum (Soeharso, 1978).

3. Nordic Body MagNBM)

Keluhan Low Back Paindapat diketahaui dengan berbagai macam

cara, salah satunya adalah menggunakan kuesioner Nordic Body Map
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(NBM). Kuesioner ini merupakan gambaran peta dari tubuh untuk
mengetahui letak otot yang mengalami keluhan dan tingkat keluhan
otot skeletal. NBM membagi tubuh menjadi nomor 0 sampai 27 dari
leher hingga kaki yang mempresentasikan letak dan tingkat keluhan
low back painyang dialami pekerja. NBM bersifat subyektif yaitu
menurut keluhan responden, dan tidak dijadikan diagnosa Klinik

karena tidak berdasar diagnosa kesehatan (Suriatmi, 2011)

NORDIC BODY MAP QUESTIONARE

Anda diminta untuk menilai apa yang anda rasakan pada bagiin tbuh yang ditunjukkan pada gambar
Apakah bagian tubuh yang sudah diberikan nomor tersebut tidak terasa sakit-(pilih A), sedikit sakit(pilih B),
sakit (pilih C) dan.<angat sakit (pilih D). Pilih dengan memberikan tanda ¥ padakolom huruf pilihan anda

No. “Lokusi [ 'I‘il‘lgkal Kesakitan < “Pel -B:IL',:I;'IH Tubuh
3= .. = v A + B 1 C £ D
[ Sukit #kaku pada leher atas
rvdil er bawah—-

| Sakit pada bahu Kiri

3 1" Sikit pada bahu Kanan

4 | Sakit pada fengan atas kiri

5 Sakil pada punggung

6 | Sakit padalengan atas kanan

| Sukit pada pinggang

8 | Sakit padda pantat (huttosk)

L) Sakit pada pantat (bottom)
10| Sakit pada siku kiri
1 | Sukit pada siku kanan

12| Sakit padalengan hawah kiri

13 Sakit pada lengan bawah kanan
147 | Sakit pada pergelangan tangan kiri

15 | Sukit pada pergelangan wngan kanan

16 Sakit pada tangan kit
17 |"Sakit pada tangan kanan
18| Sakit pada paha kiri

19 | Sakit i paha kanan

x Sakit pada lutut K

21| Sakit pada lutut kanan
n | Sukit pada betis kiri
B Sakit pada betis kanan

x Sakit pada peergelangan kaki kiri
25 | Sukit pada pergelangan kaki kanan
2% | Sakit pada kaki kiri 1T

z Sakit pada kaki kanan

Gambar 2.6 Kuesioner Nordic Body Map
Sumber : Krisdianto (2010)
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E. Pertambangan

Industri pertambangan adalah suatu industri dimana bahan galian
mineral diproses dan dipisahkan dari material pengikut yang tidak
diperlukan. Industri hulu yang menghasilkan sumberdaya mineral dan
merupakan sumber bahan baku bagi industri hilir yang diperlukan oleh
umat manusia di dunia (Noor, 2006). Menurut Undang — undang
pertambangan Republik Indonesia No. 37 Tahun 1960 juncto Undang —
undang pokok pertambangan Republik Indonesia No. 11 Tahun 1967 pasal
3, pertambangan pasir masuk dalam penggolongan bahan galian golongan
C (bukan merupakan bahan galian strategis ataupun vital), karena sifatnya
tidak -~ langsung ~ memerlukan pasaran Yyang bersifat internasional.
Contohnya marmer,batukapur, tanah liat, pasir, yang sepanjang tidak

engandung unsur mineral.

Menurut Ulfah (2011), jenis penambangan pasir dibedakan menjadi 2,

antara lain sebagai berikut :

a. Penambangan pasir secara tradisional

b. Penambangan pasir secara modern

Kabupaten Lumajang sendiri mempunyai potensi cadangan pasir besi
paling luas di Indonesia, areal pasir yang mengandung zat besi itu bisa
mencapai 60 ribu Ha. Selain itu kadar besinya rata — rata antara 30 hingga
40 persen. Pertambangan pasir melimpah lantaran pernah mendapat
muntahan dari Gunung Semeru, kemudian terbawa air sungai hingga ke

laut.



